Tabel di atas menunjukkan laju inflasi pada REPELITA III telah menunjukkan
penurunan yang cukup berarti, sehingga pembangunan ekonomi benar-benar dapat
dilaksanakan di atas landasan stabilitas harga yang mantap. uNtuk mencapai keadaan
itu pemerintah telah banyak memperlakukan kebijaksanaan lama yang masih
dipandang relevan. Di bidang pangan kebijakan yang dilakukan pada REPELITA
III didasarkan pada kebijaksanaan REPELITA sebelumnya yang pada dasarnya
diarahkan guna mencapai tiga tujuan, yaitu meningkatkan penyediaan pangan secara
merata di seluruh pelosok tanah air, mencukupi kebutuhan gizi dengan harga yang
terjangkau oleh daya beli masyarakat, menyeragamkan pola konsumsi pangan agar
konsumsi bahan pokok selain beras semakin meningkat sehingga tingkat gizi
masyarakat dapat meningkat. Di bidang penyediaan pangan pemerintah telah
berusaha meningkatkan pembangunan untuk rakyat melalui PERUMNAS, melalui
kesempatan memperoleh kredit perumahan dengan bunga rendah, mendorong
pembangunan perumahan melalui pengusaha swasta (real estate) dan sebagainya,
namun kebutuhan akan perumahan juga terus meningkat sejalan dengan
meningkatnya jumlah penduduk dan pendapatan. Di bidang sandang, produksi
sandang relatif cukup, sehingga harga tekstil maupun pakaian jadi di pasar relatif,
sedang ekspor sandang pun sudah banyak dilaksanakan, ke Eropa, Amerika Serikat,
maupun negara lain. Tabel 10 ini menggambarkan indeks harga konsumen menurut
kelompok barang serta indeks umumnya.
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Tabel 10

Indeks Harga Konsumen Indonesia 1979/1980 - 1983/1984
(1977/1978) = 100

Ancka
Tahun Anggaran/ Mskanan | Perumghan | Sandamg | barang |  Unmam
rata-rata bulan dan
: jasa
1979/1980 Maret 144,82 146,70 173,82 139,58 174,14
1980/1981
Juni 151,32 161,11 178,85 151,27 156,61
September 155,13 164,11 178,85 151,27 156,61
Desember 165,67 168,74 190,80 159,09 167,55
Maret 172,60 171,83 161,88 172,14
1981/1982
Juni 174,35 176,86 194,43 163,47 174,73
September 177,38 178,32 197,28 166,70 177,40
Desember 179,34 182,26 198,19 168,76 179,82
Maret 183,38 200,12 200,27 183,90 189,63
1982/1983
Juni 183,42 202,01 202,03 184,93 190,49
September 186,29 204,96 204,48 187,73 193,41
Desember 192,72 209,76 205,02 189,32 197,85
Maret 189,70 228,76 204,60 210,57 205,99
1983/1984
April 194,84 233,23 207,81 216,56 210,99
Mei 197,92 234,38 209,21 216,95 212,83
Juni 205,23 234,86 210,18 217,18 216,19
Juli 208,17 235,35 212,12 217,69 217,88
Agustus 207,22 235,36 212,42 219,38 217,83
September 210,48 236,45 212,96 219,51 219,61
Oktober 209,72 237,09 213,24 220,10 219,09
Nopember 209,73 238,02 213,711 221,44 220,20
Desember 212,70 238,08 214,04 221,54 221,53

Sumber : Nota Keuangan dan RAPBN 1984/1985




Refleksi dari perkembangan harga barang dan jasa pada pendapatan dapat pula
dikaji secara sektoral maupun regional. Karena pada umumnya penyesuaian upah
dan gaji pada peningkatan harga barang dan jasa selalu terlihat, sehingga peningkatan
pendapatan riil sebagai akibat meningkatnya produktivitas kerja tidak seluruhnya
dapat dimanfaatkan secara baik oleh para penerima upah dan gaji, maka berbagai
kebijaksanaan itu diantaranya kebijaksanaan yang menyangkut penentuan upah
minimum. Ketentuan tentang upah minimum dibuat tidak saja dalam rangka
perlindungan pada para penerima upah dan gaji, tetapi juga didorong oleh kesadaran
bahwa pengaturan pengubahan nasional akan berpengaruh pada pertumbuhan
produksi, perluasan kesempatan kerja dan pemerataan pendapatan. Namun
kebijaksanaan upah minimum tidak mudah dibuat, baik karena pengupahan berkaitan
dengan produktivitas dan dengan demikian menyangkut kesediaan para pengusaha
menerapkan ketentuan itu sebagai bagian dari kebijaksanaan pengelolaan perusahaan
mereka, maupun Karena perbedaan yang tidak mudah diatasi pada pengupahan
antarsektor maupun antar daerah yang berlainan. Walaupun demikian pada tahun
198071981 sudah ditetapkan 5 buah upah minimum regional, 53 buah upah mini-
mum secara sektoral dan 248 buah upah minimum subsektora. Pada perkembangan
yang terakhir sampai dengan tahun anggaran 1982/1983 secara kumulatif telah
ditetapkan 11 buah upah minimum: regional, 55 buah upah minimum sektoral-
regional dan 291 buah upah minimum subsektoral regional. Tabel di bawah ini
menggambarkan perkembangan upah minimum dan maksimal di berbagai sektor
sejak 1973.
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RANGKUMAN

1.

Stabil artinya mantap, sehingga stabilitas mengandung arti tidak adanya
gangguan pada kemantapan pembangunan ekonomi yang mengakibatkan
terganggunya kelancaran pembangunan ekonomi.

Stabilitas menyangkut banyak faktor, tetapi terutama faktor harga barang, jasa
maupun sumber daya.

Perubahan harga barang, jasa maupun sumberdaya yang terjadi secara umum
dan bersama-sama disebut inflasi bila harga itu naik dan deflasi jika harga itu
turun. Apabila kondisi inflasi disertai pula oleh kondisi stagnasi di sektor
produksi, maka keadaan yang terjadi disebut stagflasi.

Tingginya laju inflasi dapat diukur dengan penggunaan indikator inflasi yang
berupa angka indeks, yaitu indeks harga yang konsumen merupakan
perbandingan harga barang dan jasa sebanyak 150 macam dan tersebar di 17
kota besar di Indonesia.

Usaha mengatasi inflasi maupun stagflasi yang dewasa ini banyak mengganggu
kelancaran pembangunan ekonomi Indonesia telah dilakukan secara intensif
dan berkesinambungan sejak Orde Baru mulai berkuasa, sehingga tingginya
laju inflasi sudah dapat ditekan di bawah 10% setahunnya sedang stagnasi di
sektor produksi, khususnya industri, sudah ditangani melalui berbagai
kebijaksanaan baik yang bersifat umum, sektoral maupun khusus.
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